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ABSTRAK

EKSPLORASI "U" DENGAN METODE MAGNETIK DI SEKTOR BUBU, KALIMANTAN BARAT.
Eksplorasi ini didasarkan pada temuan mineralisasi "U" yang berasosiasi dengan mineral-mineral magnetit, ilmenit,
pirit dan pirhotit yang mengisi rekahan-rakahan dengan jalur berarah baratlaut-tenggara. Sasaran dan tujuan
eksplorasi ini adalah untuk mengetahui jalurjalur mineralisasi bawah permukaan dan kedalaman serta tebal dari
tubuh mineralisasi, guna menunjang pengembangan eksplorasi "U" . Metode yang dilakukan adalah metode magnetik,
karena metode ini sangat baik untuk mendeteksi mineral-mineral logam yang bersifat magnet (magnetit). Parameter
yang diukur berupa medan magnet total yang kemudian dituangkan dalam bentuk peta kesamaan medan magnet total.
Dari peta kesamaan dijumpai 4 (empat) pole magnet berarah baratlaut-tenggara, selanjutnya dibuat model tubuh
mineralisasi dengan perangkat lunak Geosoft. Pemodelan magnet tersebut menunjukkan penyebaran jalur
mineralisasi dalam bentuk dua dimensi. Pemodelan ini dipadukan dengan peta geologi Sektor Bubu, menghasilkan
peta gabungan. Dari peta gabungan tersebut diperoleh jalur favorable dengan lebar + 25 meter dan kedalaman 3,5
meter yang berada pada litologi kuarsit dan filit, berarah baratlaut-tenggara, sehingga dapat disimpulkan bahwa
mineralisasi dikontrol oleh struktur.

ABSTRACT

"U" EXPLORATION USING MAGNETIC METHOD ON BUBU SECTOR, WEST KALIMANTAN. The
exploration was based on the discovery of association of "U" mineralization with magnetite, ilmenite, pyrite and
Ppyrhotite minerals which are fill in the NW-SE fracturations. The aim and objective of exploration is to find depth
and size of sub surface mineralization zone. Magnetic method was chosen because the method was good for metallic
detection. The measured and plotted as contour map is total magnetic field, from the contour map shown there are 4
NW-SE magnetic poles. The result of the modelling body using Geosaft Software was gotten 2 dimension of
mineralization jalur. The result of stacking the model on the geological map is width of the zone; it is 25 meter and
the depth about 3.5 meter in quartzite and phylite, has NW-SE direction and controlled by structure.

PENDAHULUAN metoda magnetik. Metoda ini sangat baik untuk

mendeteksi mineral logam yang bersifat magnet

Eksplorasi ini dilatar belakangi dari hasil (magnetit). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
penelitian terdahulu  yang dilakukan Tim pada pembahasan berikut.
Prospeksi Sistematik BATAN (1986)" dan Tim
Prospeksi Sistematik BATAN (1992)®, yang telah LOKASI KERJA

menemukan anomali kadar U total di TR. 152
sebesar + 1 %. Berdasarkan hubungan antara
unsur U dengan unsur Pb, Cu dan Co, maka
mineralisasi ini diklasifikasikan sebagai endapan
tipe vein. Kedapatan anomali U tersebut pada

Sektor Bubu terletak ditimur laut EFKA,
merupakan cabang kanan Sungai Kalan. Untuk
menuju lokasi dapat ditempuh dengan jalan kaki
sepanjang 26 km selama + 6 jam (Gambar 1).

TR.152. Mineralisasi U di sektor Sungai

Bubu  terdapat dalam batuan malihan, berupa METODA DAN TATA KERJA
kuarsit mikrobiotit, batu tanduk, sekis biotit dan

filit. Kedapatan mineral U diduga dikontrol oleh Metoda magnetik

tektonik berupa kekar terbuka dan breksi sesar.
Metode ini didasarkan pada gangguan

Berdasarkan analisis mineralogi, ternyata
mineral- mineral yang berasosiasi dengan U
adalah magnetit, ilmenit, pirit dan pirhotit.

Dari hasil penelitian tersebut di atas, maka
untuk mengetahui jalur mineralisasi bawah
permukaan dilakukan eksplorasi geofisika dengan

medan magnet lokal akibat adanya medan magnet
bumi. Gangguan medan magnet lokal terhadap
batuan sekitar akan menimbulkan medan magnet
vertikal dan horizontal. Resultan dari kedua
medan magnet tersebut adalah medan magnet
total yang dideteksi oleh alat. Intensitas medan
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Gambar 1. Peta lokasi kerja

magnet total yang dideteksi olch alat menyatakan
banyaknya kandungan logam yang bersifat
magnet di sekitar lokasi titik pengukuran dengan
satuan gamma.

Tata kerja

Tata kerja dalam eksplorasi ini adalah
dengan membuat jaring-jaring sistematik dengan
arah base-line N130°E dan arah lintasan N220°E.
Jarak antar lintasan 25 meter dan jarak antar titik
pengukuran yang terdapat pada lintasan 25 meter.
Lintasan tempat titik pengukuran tersebut tegak
lurus strike.

Sebelum dilakukan pengukuran pada lokasi
yang telah di-buat jaring-jaring sistematik
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tersebut, terlebih dahulu dilakukan pengukuran di
luar lokasi yang dianggap netral, pengukuran ini
dilakukan sebagai titik ikat (base). Setelah itu
baru dilakukan pengukuran ke lokasi yang telah
dibuat jaring-jaring sistematik tadi. Dalam
pengukuran ini, setiap 2 (dua) jam harus kembali
ke titik ikat. Ini dilakukan untuk menghindari
efek medan magnet vertikal selama pengukuran.

ALAT YANG DIPERGUNAKAN

- Magnetometer MP-4 yang terdapat dalam IGS-
2 System Control Console

- Theodolit To

- Laptop T1850

- Perangkat lunak Geosoft.
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Gambar 2. Peta kesamaan medan magnet total

HASIL DAN BAHASAN

Parameter hasil pengukuran berupa medan
magnet total, kemudian dituangkan kedalam peta
kesamaan medan magnet total. Dari peta ini
diperoleh 4 (empat) pasang kutub magnet, yaitu
kutub I, II, IIT dan IV. Kcempat kutub tersebut
mempunyai harga berkisar dari 42.400 - 43.000
gamma dianggap scbagai anomali, karena
melebihi harga latar 42.300 gamma (gambar 2).

Untuk melihat bentuk dua dimensi dari tubuh
mineralisasi  tersebut, maka dibuat model
matematis tubuh mineralisasi. Pemodelan ini
menggunakan perangkat lunak Geosoft, Canada.

Dalam pemodelan ini digunakan menu
MAGMOD?3, dengan parameter seperli gambar 3 :

Dari keempat kutub magnet yang ditemukan,
ditarik garis yang memotong kutub. Garis-garis
tersebut melalui lintasan 16 dan 17.

Dari hasil pemodelan magnet lintasan 16
kutub II (gambar 4) didapat tubuh kondukior
berbentuk lempeng sheet pada kedalaman 2,48 m,

lebar 19,28 m, tebal 8,31 m, strike N 120° E dan
kemiringan sub vertikal ke arah selatan

§2933 JECTION
TwAgucH aa'

Gambar 3. Parameter model untuk model tabular
(Koenigsberger, Geosoft Manual,
1993).
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PANAMETER MODEL !

Bontuk model : Tabulnr2

Kodnlamnan :+ 4,18 motor

Lebnr : 90,2 moter

Komliringan (Dip) : 24 decajat
Ketobalan + 7,87 meler

Sucepliblilitas : D,0079 omu

MEDAN MAGNET BUMI :

Kunt Medan Magnet : 42.000 gamma

Inkllnnsl i = 23 dorajat
Dekiina=l : O deanjnat
Tinggl Semsor s 1,72 mntar
Strlkn + 120 derajat

Arah lintasan 1 220 dotnjat

Gambar 4. Model magnet lintasan 16 kutub II.

Dari hasil pemodelan magnet lintasan 16
kutub I (gambar 5), didapat tubuh kondukior
berbentuk lempeng (sheer) pada kedalaman 4,15
m, lebar 36,2 m, tebal 7,67 m, strike N 120°E dan
kemiringan sub vertikal ke arah sclatan.

Dari hasil pemodclan magnet lintasan 17
kutub I (gambar 6), didapat tubuh konduktor
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berbentuk lempeng (sheef) pada kedalaman 2,47
m, lebar 24 m, tebal 20,3 m, strike N 120° E
dan kemiringan sub vertikal ke arah selatan.

Dari hasil pemodelan magnet lintasan 17 kutub I,
didapat tubuh konduktor lempeng (sheef) pada
kedalaman 3,30 m, lebar 28,2 m, tebal 94 m,
strike N 120° E dan kemiringan sub vertikal ke
arah selatan.
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Gambar 5. Model magnet lintasan 16 kutub I.
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6. Model magnet lintasan 17 kutub I1.
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Kednlaman : 8.30 meler
Lebar : 20.2 moter
Kembingan (Dip) : 84 devnjat
Kolobalnn 129 melor

Sucoptibliltns : 0,0079 amu

MEDAN MAGNET BUM]I :

Kuat Medan Magnaet : 42.020 gammn

Inklinasi : — 23 dorajat
Deoklinnal : 0 derajnt
Tinggl Sonsor : 1,72 mnler
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Arnh Hninann : 220 derajnt

Gambar 7. Model magnet lintasan 17 kutub I.

BAHASAN

Anomali medan magnel total yang diperoleh
pada peta kesamaan medan magnet total (Gambar
2), dikaitkan dengan geologi hasil penelitian
sebelumnya, maka dapat diinterpretasikan bahwa
anomali tersebut adalah suatu konduktor yang
bersifat magnet. Konduktor terscbut membentuk
suatu jalur yang berarah baratlaui-tenggara.
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Disamping itu tampak dari peta kesamaan, bahwa
keempat kutub tersebut seperti telah mengalami
pergeseran. Pergeseran ini tercermin dari kutub-
kutub positif yang terpisahkan oleh kutub-kutub
negatif yang membentuk jalur berarah baratlaut-
tenggara. Pergeseran kutub ini jika dikaitkan
dengan hasil pengamatan struktural, maka
mempunyai hubungan erat dengan adanya sesar
yang berarah N 120°E, N 60° E dan N 90°E.
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Gambar 8. Peta gabungan geologi dan magnet

Seperti yang telah dijclaskan di pendahuluan,
bahwa mineralisasi mengisi rckahan-rekahan.
Dari peta kesamaan medan magnet total tampak
jelas sekali kontras yang ditimbulkan dari hasil
pengukuran sehingga dari peta ini dapat ditarik
suatu sesar (gambar 2),

Jika hasil pemodelan dan peta kesamaan
medan magnet total ini dipadukan dengan peta
geologi sektor Bubu, maka diperoleh suatu jalur
Javorable  dengan Icbar + 25 meter dan
mempunyai arah baratlaut-tenggara. Jalur
Javorable ini yang diperkirakan scbagai tempat
terperangkapnya mineralisasi U (gambar 8).
Dari peta gabungan terlihat bahwa jalur favorable
berada pada litologi kuarsit dan filit. Schingga
dapat disimpulkan bahwa keberadaan mineralisasi
U dikontrol oleh struktur.

SIMPULAN
Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan :

1. Dari hasil eksplorasi diperoleh jalur favorable
dengan lebar + 25 meter, kedalaman + 3.5

meter dan mempunyai arah Barat Laut-
tenggara.

2. Untuk kasus sektor Bubu, karena mineralisasi
mengisi  rekahan, maka metoda magnetik
dapat pula digunakan untuk menentukan sesar.
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TANYA - JAWAB

1. Faizal Riza

Metoda magnetik sangat baik dipakai untuk
menunjang explorasi U, sclama mineral
(logam) bersifat magnit?. Apakah scbelumnya
metoda ini diterapkan, terlebih dahulu
dilakukan penelitian sifat-sifat mineral yang
diizinkan? Bila tidak, metoda ini tidak ada
gunanya (tidak efisien) mohon penjclasannya
secara kronologis !

. Murdin

Sebelum dilakukan penclitian  Geofisika
dengan metoda magnetik, terlcbih dahulu telah
dilakukan penelitian mineralogi pada tahun
1982 dan 1992. Dari hasil ini dijumpai
mineralisasi U berasosiasi dominan dengan
mineral magnetik, ilmenite dan pirit. Dari Tim
Prospeksi  Sistematik  ini  menyarankan
dilakukan penelitian lanjutan dengan metoda
geofisika. Salah satu metodenya adalah metode
magnetik.

2. Dardjo

Apakah hasil cksplorasi U dengan metoda
magnetik tersebut sudah divalidasi? Jika
sudah, divalidasi dengan apa?

Batuan U itu ferro magnit, ferri magnit atau
jenis batuan apa ?
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Apakah Geosoft dapat dikembangkan menjadi
tiga dimensi? Misal sinyal magnetik tersebut
diolah dengan sinyal prosessing yang dapat
diolah dengan perangkat Ilunak Matlab
(Matrix Laboratory)

M. Nurdin

3

Belum

Ferro magnetik : magnetik alami, batuannya :
Kuarsit, Filit dan Metapelit

Bisa, wuntuk tahun ini akan dicoba
dikembangkan dengan software GTS

. Mainar Sjahminan

Dalam abstrak disebutkan sasaran dan tujuan
eksplorasi ini adalah untuk mengetahui jalur
zona mineralisasi bahwa permukaan dan
kedalaman serta tebal dari tubuh mineralisasi,
kenapa tidak terlihat sasaran tersebut secara
matrik, misalnya kedalaman dan tebal

M. Nurdin

Memang dalam abstrak tidak tercermin, tetapi
dalam makalah ada dimensi dari benda
magnetik tersebut.

Kedalaman : + 3,5 meter

Lebar : 25 meter

Panjang  : 250 meter



